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A. Latar Belakang

Proses menua adalah suatu prg erjadi pada setiap makhluk hidup secara

alami. Menurut Lalslett gahwa semua makhluk hidup

memiliki siklus kehigdtpas : 004 s K@lahiran, tumbuh menjadi

dewasa, berk

mencapai 7878 1 mencapai usia

70,1 tahun.
Jumlah lansia di berbagai negara mengalami peningkatan, saat ini diperkirakan jumlah
lansia di seluruh dunia diperkirakan ada 500 juta dengan usia rata-rata 60 tahun (Padila,

2017). Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2014 jumlah lansia di Indonesia mencapai



20,24 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2025 jumlah lansia di Indonesia mencapai 36 juta
jiwa (Kemenkes RI, 2015). Sumatera Barat termasuk dalam urutan ke 8 provinsi dengan
jumlah lansia terbanyak, jumlah lansia pada tahun 2017 mencapai 6,3 juta jiwa (9,8%) dengan

jumlah lansia di kota Padang sebanyak 94 rilu lansia setara dengan 2,3% dari seluruh lansia

es penuaan yang berakibat

ebanyak 25,8% penduduk Indonesia
menderita hipertensi, prevelensi kejadian hipertensi pada usia 55 - 64 tahun sebanyak (45,9%)

usia 65 - 74 tahun (57,6%), dan usia >75 tahun (63,8%) (Kemenkes, 2014). Data WHO



(2015), populasi yang berumur 18 tahun keatas pada tahun 2014 mengalami peningkatan
tekanan darah (sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 90 mmHg ) yaitu 24,0 pada lai-laki dan
20,5 pada wanita. Penderita Hipertensi di Indonesia mencapai 31,7% dari total penduduk

artinya, 1 dari 3 orang dewasa di Indonesiagaenderita Hipertensi. Sedangkan untuk Sumatera

Barat, angka tertinggi kejadian Higéftensi | Sawah Lunto mencapai 43,2%, dan Kota

Padang sebanyak 26%

antin juga memiliki
efek yang merugikan, salah sa 3 ypertension yaitu terjadinya peningkatan

tekanan darah mendadak apabila konsumsi obat dihentikan. Penurunan tekanan darah tanpa



efek samping, dapat di lakukan melalui kombinasi dengan terapi nonfarmakologis salah
satunya dengan terapi relaksasi (Kabo, 2018).
Relaksasi merupakan salah satu teknik pengelolaan diri yang didasarkan pada cara kerja

sistem saraf simpatis dan parasimpatis. Tekiik relaksasi semakin sering di lakukan karena

terbukti efektif mengurangi keteg tami, M.S, 2000). Berbagai faktor
seperti kecemasan dan ak poR, pembuluh darah terhadap

rangsangan vasok jtif “techadap norepinefrin,

ﬁ hal@
akan melak {_

terapi relaksasi
sebagai upaya penanganan
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik menyusun karya ilmiah ners “Asuhan

Keperawatan Gerontik Pada Ny. | Dengan Hipertensi Dalam Pemberian Teknik Relaksasi



Pernapasan Untuk Menurunkan Tekanan Darah pada Lansia di Komplek Sumber Mas, Air
Pacah Tahun 2021”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat.dirumuskan masalah yaitu, bagaimana Asuhan

. Mampu melakukan implementa

Mas, Air Pacah.
e. Mempu melakukan evaluasi pada Ny. | Dengan Hipertensi di Komplek Sumber Mas,

Air Pacah.



f. Mampu mendokumentasikan hasil keperawatan Ny. | Dengan Hipertensi di Komplek
Sumber Mas, Air pacah.
D. Manfaat Penulis

1. Teoritis

a. Bagi Penulis

penulis dalam melaksanakan



